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Abstrak  
Tokoh Arjuna dalam wayang kulit purwa dan wayang orang divisualisasikan sesuai penokohannya 
dalam cerita Mahabharata sebagai laki-laki yang memiliki tubuh ramping, tampan, lembut, dan 
pandai berdandan, namun tetap dianggap maskulin. Sementara, saat ini visualisasi Arjuna dalam 
media modern seperti komik web, game, ilustrasi, poster, dan sebagainya tampak bervariasi. Studi 
ini dilakukan melalui observasi dan studi literatur terhadap visual tokoh Arjuna yang muncul 
dalam wayang dan karya-karya yang ditampilkan dalam media modern. Hasil dari studi ini 
diperoleh bahwa sebagian besar tokoh Arjuna divisualkan memiliki tubuh yang lebih berotot dan 
ekspresi wajah yang lebih agresif daripada seharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa telah terdapat 
pembauran mengenai maskulinitas Arjuna yang khas dengan maskulinitas yang saat ini popular. 
Katakunci: Arjuna, Visualization, Character, Masculinity, Java 
 
 
1. Pendahuluan  
Arjuna adalah ksatria ketiga Pandawa dalam 
cerita Mahabharata yang merupakan tokoh 
kesayangan orang Jawa. Ia ditokohkan sebagai 
ksatria unggul yang pandai berperang, tidak 
pernah berhenti mencari ilmu, lemah lembut 
hatinya, pandai berbicara, dan memiliki banyak 
istri. Nama Arjuna muncul dalam upacara 
tradisi yang diadakan oleh masyarakat Islam 
pesisir Jawa bersama nama tokoh-tokoh pada 
kitab suci Al-Qur’an (Syam, 2005). Woodward 
& Salim (2004) juga menuliskan bahwa Arjuna 
dianggap sebagai representasi ideal seorang 
prajurit oleh masyarakat Jawa. Meskipun 
Arjuna mengalami beberapa kali kalah tanding 
atau mati, namun ia selalu dihidupkan kembali 
dalam cerita hingga saatnya ia mati moksa 
bersama Pandawa yang lain. 
 
Arjuna divisualkan sebagai ksatria yang 
bertubuh kecil, halus tingkah lakunya, sangat 
tampan, dan seperti perempuan, untuk 
mendukung sifatnya yang lembut hati, pandai, 
cerdik, jatmika, senang berdandan, dan disukai 
banyak wanita. Visualisasi ini tampak konsisten 
dalam wayang kulit dan wayang orang, dua 
media yang terlebih dahulu popular untuk 
menyampaikan cerita tentang Mahabharata. 
Penokohan Arjuna yang tampak feminin ini 
tidak memengaruhi kemaskulinannya. Salah 
satu dari 20 nama julukan untuk Arjuna adalah 
Lelananging Jagad, Kersaning Dewa, yang 
artinya adalah laki-laki paling maskulin di 
seluruh jagat raya, kesayangan para dewa.  
 
Maskulinitas Arjuna yang memiliki stereotipe 
perempuan ini serupa dengan soft masculinity 
yang umum muncul di dalam budaya Korea, 
Jepang, dan Cina. Sun berpendapat bahwa 
kemiripan konsep maskulin yang ada di negara 
Asia Timur ini disebabkan karena mereka 
familiar dengan pemikiran Konfusianisme yang 
menganggap bahwa lelaki ideal memiliki 
keseimbangan antara Wen dan Wu, namun 
posisis Wen (kualitas mental) lebih tinggi 
daripada Wu (kualitas fisik) (2011). Masyarakat 
Jawa juga menganut oposisi biner serupa 
namun dengan konsep harmoni yang disebut 
oleh Sumardjo (2014) sebagai konsep tiga pola. 
Pola pertama dan kedua merupakan pasangan 
oposisi biner, sementara pola ketiga adalah 
kondisi harmoni yang muncul dari gabungan 
antara kedua oposisi biner tersebut. Tokoh laki-
laki maskulin ideal seperti Arjuna adalah tokoh 
yang dikondisikan harmonis memiliki sifat laki-
laki dan perempuan sebagai oposisi biner. 
Dengan kata lain, Arjuna menjadi tokoh laki-
laki dengan nilai kemaskulinan ideal karena 
meskipun ia seorang ksatria, namun ia memiliki 
sifat dan tampilan seperti perempuan. 
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Kemaskulinan Arjuna yang lembut tersebut 
tidak selalu sejalan dalam karya-karya baru 
yang menampilkan Arjuna baik dalam game, 
komik web, poster, ilustrasi, dan sebagainya. 
Hal ini menarik untuk menjadi bahan studi, 
melihat adanya beberapa variasi tipe visualisasi 
Arjuna yang muncul saat ini yang berbeda 
dengan pengkarakteran Arjuna yang 
seharusnya. Metodologi yang digunakan dalam 
studi ini adalah studi literatur dan observasi 
terhadap karya-karya yang menampilkan tokoh 
Arjuna. Paper ini akan membahas terlebih 
dahulu visualisasi Arjuna dalam wayang kulit 
purwa dan wayang orang, serta visualisasi 
Arjuna versi Jawa dalam karya-karya yang 
tampil di media selain wayang. Arjuna versi 
Jawa perlu mendapat penekanan, karena Arjuna 
versi India tidak termasuk dalam bahasan studi 
dan dikarakterkan sebagai ksatria gagah. Bagian 
selanjutnya akan membahas hasil penelitian dan 
diakhiri dengan kesimpulan serta saran. 
 
2. Metode 
Studi diawali dengan pengamatan bentuk visual 
wayang kulit Arjuna. Bentuk visual tokoh 
wayang lain turut diamati untuk menentukan 
posisi visual wayang Arjuna. Hal yang sama 
juga dilakukan pada wayang orang, namun 
pengamatan lebih pada pemilihan penari, tata 
rias wajah, busana, dan gesture. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengumpulan 
data berupa karya-karya game, komik, poster, 
banner, dan ilustrasi yang memuat gambar 
tokoh Arjuna untuk kemudian diklasifikasikan 
sesuai dengan tipe penggambarannya.  
 
2.1 Visual Arjuna dalam Wayang Kulit dan 
Wayang Orang 
Satu set wayang kulit purwa yang dipersiapkan 
untuk satu pertunjukan berjumlah sekitar 200 – 
350 buah wayang tergantung pada besar 
pertunjukan yang diadakan. Jumlah tersebut 
terdiri dari karakter buto, pandhita, ksatria, 
putren, dagelan, setan-setanan, binatang, 
tumbuhan, gunungan, dan perlengkapan cerita 
lainnya. Beberapa tokoh utama memiliki wanda 
lebih dari satu yang berfungsi untuk 
menampilkan suasana hati dan keadaan tokoh. 
Arjuna memiliki delapan wanda yaitu Jimat 
(suci), Kanyut (hanyut), Malatsih (welas asih), 
Kinanthi (terbawa), Mangu (ragu-ragu), 
Renteng (kesusahan), Janggleng (tegak), dan 
Melati (bunga). Kedelapan wanda tersebut 
hanya memiliki sedikit perbedaan pada posisi 
kepala dan bahu, seperti pada wanda Janggleng, 
bahu Arjuna tampak rata serta badannya jejeg 
(tegap) dan pada wanda Mangu, kepala Arjuna 
agak sedikit mendongak (Sudjarwo, 2010) 
tetapi masih terhitung luruh. Pada kedelapan 
wanda ini masih terdapat konsistensi posisi 
tubuh Arjuna pada wayang kulit, yaitu 
kepalanya luruh (menunduk) dan kakinya rapat.  
Posisi kepala dan kaki pada tokoh wayang 
menentukan sifat dan gerakan tokoh, 
melengkapi bentuk detail wajahnya. Posisi 
tubuh tokoh wayang memiliki kombinasi antara 
kepala longok (menatap lurus) dan kaki 
jangkahan (terbuka lebar) seperti Raden 
Aswatama dan Ugrasena, langak (agak 
menengadah) dan kaki jangkahan seperti 
Citraksa dan Prabu Tremboko, kepala luruh dan 
kaki jangkahan seperti Abimanyu dan Bambang 
Irawan, kepala longok dan kaki rapat seperti 
Narasoma dan Prabu Sentanu, atau kepala luruh 
dan kaki rapat seperti Arjuna, Pandu, dan 
Puntadewa. Posisi kepala luruh dan kaki rapat 
yang dimiliki oleh Arjuna ini umumnya 
dimiliki oleh sebagian tokoh putren (perempuan 
bangsawan), seperti Dewi Utari, Dewi 
Sumbadra, Dewi Setyawati, dan tokoh putren 
lainnya. 
 
Kemiripan Arjuna dengan tokoh putren yang 
lain adalah bentuk dan ukuran tubuh. Terdapat 
enam kategori bentuk tubuh wayang yaitu Buto 
(berukuran minimal 1 meter), Gagahan (sekitar 
70 cm), Katongan (55 cm), Bambangan (50 cm) 
dan Putren (35 cm). Arjuna berada dalam 
kelompok Bambangan, yaitu kelompok ksatria 
yang berukuran paling dekat secara ukuran 
dengan kelompok Putren. Bentuk tubuh Arjuna 
juga tampak ramping tanpa ada penambahan 
bulu di area tubuh atau kepala seperti pada 
karakter buto dan beberapa karakter satria 
gagah.  
 
Hal lain yang menambah kemiripan antara 
tokoh Arjuna dan tokoh Putren adalah detail 
wajah. Kedua tokoh ini memiliki detail wajah 
serupa yaitu mata Liyepan (kecil dan sipit), 
hidung Ambangir (kecil dan runcing), dan 
mulut Salitan (tipis dan tertutup). Detail wajah, 
posisi dan ukuran tubuh Arjuna yang mirip 
dengan tokoh Putren ini menunjukkan bahwa ia 
adalah tokoh yang tampan, halus, welas asih, 
jatmika, dan bergerak secara gemulai namun 
lincah. 
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Gerakan Arjuna yang gemulai namun lincah ini 
disampaikan dalam wayang orang dengan cara 
yang khas, yaitu diperankan oleh penari 
perempuan. Hal ini bukanlah sesuatu yang 
wajib, namun penari perempuan dapat lebih 
menampilkan kehalusan gerakan Arjuna dan 
kerampingan tubuhnya. Sementara, Pandu dan 
Puntadewa yang juga memiliki visual serupa 
dalam wayang kulit (posisi kepala dan kaki, 
ukuran dan bentuk tubuh, serta detail wajah), 
tidak pernah diperankan oleh penari perempuan 
dalam wayang orang, meskipun mengenakan 
tata rias halus dan busana yang sederhana. 
 
2.2 Visual Arjuna dalam Karya Masa Kini 
Pengamatan visual Arjuna dalam karya masa 
kini dilakukan dengan mengumpulkan karya-
karya yang melibatkan tokoh Arjuna versi Jawa 
di dalamnya. Data dari pengamatan ini 
merupakan visual Arjuna dalam karya ilustrasi 
(sebagian besar berupa ilustrasi pada laman 
situs Devian Art), ilustrasi dalam poster, dan 
komik web.  
 
Tabel 1: Visualisasi Tubuh Arjuna dalam Karya pada 
Media Masa Kini 
 
No. Karya  Tubuh 
1 Angelina (pengkarakteran 
ulang),  
Thenerdyogre (ilustrasi) 
Sedang 
2 Anosa Ong (ilustrasi), 
VCLCLOWN (ilustrasi) 
Sedang, otot dada dan 
perut terlihat 
3 Bharata Putra (sampul 
komik), FazaMeonk 
(ilustrasi), Ilustrasi poster 
acara Pandawa Beach 
Sedang, tampak otot 
dada dan lengan 
4 Battle of Kuru (komik 
web), Ge12ald (komik 
web), Greatworkstudio 
(ilustrasi), Sampul novel 
Ian Kelana, Mazapraz 
(ilustrasi), Patung di 
Pandawa Waterpark, 
Wenart (ilustrasi) 
Besar berotot 
5 Pandawa Lima (komik 
web) 
Sedang, otot dada 
terlihat 
6 Elangkarosingo (ilustrasi), 
Iniuchit (ilustrasi) 
Sedang, otot lengan 
terlihat 
7 Escente (ilustrasi), 
Hotppink (ilustrasi), 
Mabiruna (ilustrasi) 
Kurus, tidak berotot, 
flamboyan 
8 Harry Martawijaya (action 
figure), Leorezca Agung 
(action figure), ilustrasi 
sampul komik Teguh 
Santosa 
Sedang berotot 
9 HNDRT26 (ilustrasi) Kecil, tidak berotot 
10 HNDRT26 (ilustrasi) Kurus, tampak otot 
lengan dan perut 
2.2.1 Arjuna sebagai Ksatria dengan Tubuh 
Berotot 
Referensi untuk ksatria dengan tubuh berotot 
adalah tokoh-tokoh superhero Barat seperti 
Superman, Captain America, Batman, dan 
sebagainya. Tubuh berotot ditunjukkan dengan 
dada yang bidang dengan otot-otot pundak, 
perut, lengan, dan kaki yang terdefinisikan 
dengan jelas dan tidak jarang ditampilkan 
secara hiperbola. Beberapa visualisasi Arjuna 
menampilkan ia sebagai tokoh yang penuh otot 
dengan ukuran lengan hampir menyerupai 
pinggang seperti ilustrasi tokoh Arjuna karya 
Wenart, Greatworkstudio), Mazapraz, komik 
karya Ge12ald, Arjuna dalam web komik 
berjudul Battle of Kuru (2016) yang dimuat 
dalam situs komik web Webtoons, ilustrasi 
tokoh Arjuna untuk poster acara di Pandawa 
Beach (Bali), tokoh Arjuna untuk novel 
Mahabaratha I dan II oleh Ian Kelana. 
Visualisasi Arjuna lain yang tampak berotot 
adalah pada patung Arjuna yang terdapat di 
Padawa Waterpark Surakarta, yang 
menampilkan Arjuna, yang meskipun 
berukuran lebih kecil daripada patung Bima, 
namun tetap memiliki lengan dan perut berotot.  
 
 
 
Gambar 1. Tubuh besar dan berotot Arjuna dalam ilustrasi karya 
Ge12ald (Deviantart), sampul novel Mahabaratha, dan ilustrasi 
karya Wenart (Deviantart) 
 
Beberapa karya lain menampilkan tubuh Arjuna 
dalam ukuran sedang atau kurus, tetapi tetap 
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menghadirkan otot lengan dan perut seperti 
Arjuna dalam ilustrasi komik wayang berjudul 
Bharata Putra karya Apriyadi Kusbiantoro, 
tokoh Arjuna dalam komik web karya 
mahasiswa DKV Itenas berjudul Pandawa 
Lima, ilustrasi tokoh Arjuna karya 
Elangkarosingo, FazaMeonk, HNDRT26, 
Iniuchit, VCLCLOWN, action figure karya 
Harry Martawijaya dan Leorezca Agung, dan 
tokoh Arjuna untuk ilustrasi komik 
Bharatayudha karya Teguh Santosa.  
 
Beberapa karya (karya Angelina, Anosa, DKV 
Itenas, Elangkarosingo, FazaMeonk, Harry 
Martawijaya, HNDRT26, sampul novel Ian 
Kelana, Iniuchit, Leorezca, dan Thenerdyogre) 
menampilkan Arjuna bersama saudara-saudara 
lainnya dalam Pandawa. Ketika ditampilkan 
bersama, bentuk dan ukuran tubuh Arjuna tidak 
berbeda dengan Puntadewa, Nakula, dan 
Sadewa, sementara Bima yang dikenal sebagai 
Pandawa terkuat divisualkan memiliki tubuh 
yang jauh lebih besar. Tokoh Arjuna dalam 
karya-karya tersebut dapat dikenali melalui 
senjata panah yang menjadi ciri khasnya.  
 
2.2.2 Arjuna sebagai Ksatria Lembut 
Beberapa karya memvisualkan tokoh Arjuna 
sebagai ksatria yang sangat lembut dan cantik, 
seperti ilustrasi Hotppink, Mabiruna dan 
Escente Ketiganya memvisualkan Arjuna 
dengan baju non-tradisional, berada di antara 
bunga atau semak-semak. Warna-warna yang 
digunakan adalah dominasi warna lembut dan 
pastel untuk memvisualkan kelembutan dan 
femininitas Arjuna. Kesan ksatria divisualkan 
melalui wajah Arjuna yang lembut namun 
tampak waspada dan memegang senjata. Pada 
karya ini otot Arjuna tidak tampak karena m 
mengenakan busana panjang hingga menutupi 
dada dan lengan.  
 
 
 
Gambar 1. Tubuh feminin Arjuna dalam ilustrasi karya Escente 
(Deviantart), dan ilustrasi Hotppink (Deviantart) 
2.2.3 Arjuna sebagai Kartun 
Karya lain memvisualkan tokoh Arjuna dengan 
gaya kartun yang biasanya muncul dengan 
wajah ramah, busana non-tradisional atau 
ditambahi asesori dan busana tambahan. 
Beberapa di antaranya adalah tokoh Arjuna 
karya tugas akhir Angelina Susilo di 
Universitas Petra Surabaya, Anosa Ong, 
thenerdyogre, dan HNDRT26. Keempat karya 
ini menampilkan Arjuna bersama dengan 
Pandawa yang lain, berukuran dan berbentuk 
tubuh rata-rata sama, kecuali Bima yang lebih 
mudah dikenali melalui ukuran tubuhnya. 
Arjuna dapat dibedakan melalui senjata panah, 
sementara ukuran dan ekspresi wajahnya mirip 
dengan Pandu, Nakula, dan Sadewa. 
 
 
 
Gambar3. Tokoh Arjuna dalam versi kartun karya Anosa 
(Deviantart), dan HNDRT26 (Deviantart) 
 
3. Diskusi  
Arjuna termasuk ke dalam golongan ksatria 
halus dalam pewayangan, bersama ksatria lain 
seperti Pandu, Nakula, Sadewa, dan Puntadewa. 
Jika dicermati, posisi kepala Arjuna pada 
wayang kulit tampak lebih luruh daripada posisi 
kepala ksatria halus lainnya. Hal lain yang 
menarik pada tokoh Arjuna adalah, di antara 
seluruh tokoh ksatria halus, hanya tokoh Arjuna 
yang dapat diperankan oleh penari perempuan 
dalam pertunjukan wayang orang. Hal ini untuk 
menekankan kelembutan Arjuna baik dalam 
rupa dan tingkah lakunya melebihi ksatria halus 
yang lain hingga mendekati atau seperti 
perempuan.  
 
Kekhasan visual Arjuna inilah yang tidak 
ditemukan pada sebagian besar visualisasi 
Arjuna yang muncul pada media masa kini. Hal 
ini dapat dilihat dalam Tabel 1 yang meringkas 
hasil observasi dari 25 karya yang 
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memvisualkan Arjuna dalam berbagai media. 
Tabel ini menunjukkan bahwa karya-karya 
yang menampilkan tokoh Arjuna umumnya 
divisualkan memiliki otot.  
Kehadiran otot pada tubuh Arjuna tidak 
terpengaruh oleh ukuran tubuhnya, namun 
bentuk otot mengikuti ukuran tubuh. Tubuh 
Arjuna yang digambarkan besar seperti pada 
karya berjudul Battle of Kuru, karya-karya 
ilustrasi oleh Ge12ald, Mazapras, 
Greatworkstudio, Wenart, sampul novel Ian 
Kelana, dan patung Arjuna di Pandawa 
Waterpark, memiliki tonjolan otot yang lebih 
banyak dan besar. Sementara pada karya yang 
menampilkan Arjuna dengan tubuh kurus atau 
sedang, tetap digambarkan memiliki otot di 
beberapa bagian tubuh, terutama lengan dan 
perut.  
 
Kehadiran otot pada bagian lengan dan perut ini 
rupanya tidak dapat dihindari dalam 
menampilkan tokoh kuat. Putri (2016) 
menemukan hal serupa, bahwa kehadiran otot 
lengan dan perut tidak dapat dihindari ketika 
menggambarkan kekuatan superhero, meskipun 
kekuatan tersebut tidak berasal dari kekuatan 
fisik. Putri melakukan penelitian mengenai 
persepsi tubuh Arjuna sebagai superhero yang 
ideal di antara desainer dan calon desainer 
karakter dan menemukan bahwa responden 
beranggapan karakter super tidak harus 
memiliki tubuh yang penuh otot, sebagaimana 
dengan penokohan Arjuna. Hal ini berbeda 
ketika responden diminta untuk 
menggambarkan Arjuna, meskipun dalam 
wawancara dan survei diperoleh hasil bahwa 
superhero tidak harus memiliki tubuh besar dan 
berotot, alih-alih berukuran sedang (40.79% 
dari 76 responden), namun hampir semua 
responden menggambarkan Arjuna memiliki 
otot lengan, dada, perut, kombinasi otot lengan 
dan dada, kombinasi otot lengan dan perut, atau 
kombinasi dari ketiganya (68.42%). 
 
Kehadiran otot pada tubuh laki-laki adalah 
mitos budaya maskulin yang diadopsi di banyak 
negara-negara Barat yang diperoleh melalui 
usaha membentuk otot agar tubuh menjadi lebih 
besar, sementara budaya feminin berusaha agar 
langsing untuk memperkecil tubuh (Monaghan, 
2014). Hal yang kontradiktif antara budaya 
maskulin dan feminin ini merupakan konsep 
yang khas dalam budaya Barat yang berakar 
dari pemikiran para filsuf Yunani tentang 
oposisi biner. Dalam logika oposisi biner, tubuh 
laki-laki dan perempuan harus berbeda secara 
kontras, salah satunya melalui kehadiran otot. 
Otot juga dibutuhkan untuk menyimbolkan 
kekuatan fisik seperti berkelahi untuk melawan 
kejahatan, suatu pekerjaan yang distereotipkan 
untuk laki-laki.  
 
Namun perkelahian yang dilakukan oleh Arjuna 
tidak selalu menggunakan otot, karena ia 
unggul dalam ajian, pusaka, dan kemahirannya 
dalam memanah. Keunggulan lain Arjuna yang 
utama adalah keteguhannya dalam bertapa, 
menahan hawa nafsu dunia. Kisah mengenai 
Arjuna bertapa dalam Arjunawiwaha 
menunjukkan ia dapat melintasi godaan tujuh 
bidadari, yang rupanya dianggap sebagai 
godaan terbesar dalam sebuah pertapaan. Hasil 
dari pertapaan Arjuna tersebut (dan pada 
pertapaan lainnya) adalah ia mendapatkan ajian 
atau pusaka yang menambah kekuatannya. 
Kekuatan Arjuna lebih merupakan kesaktian, 
yang merupakan tenaga gaib dari para dewa 
(Lombard, 1996, p. 66). Tenaga gaib ini 
merupakan pola ketiga dari tenaga fisik 
(manusia) yang berada di dunia dan tenaga ilahi 
(dewa) yang berada di kahyangan. Seseorang 
yang sakti seperti Arjuna memiliki kekuatan 
tanpa harus memiliki tubuh berotot karena 
kekuatannya bersifat magis, yang datang dari 
dewa berkat pertapaannya. 
 
Kisah lain tentang Arjuna yang menjauhkannya 
dari penampilan laki-laki adalah 
penyamarannya yang tidak terbongkar sebagai 
guru seni dan tari waria di Wirata bernama 
Wrehatnala, yang berperan sebagai perempuan 
dalam pertunjukan seni. Penyamaran lain 
Arjuna sebagai perempuan adalah menjadi 
Endang Werdiningsih, seorang waranggana 
cantik dalam acara pernikahan antara Resi 
Jaladara dan Dewi Erawati. Kedua penyamaran 
ini menunjukkan bahwa tingkah laku Arjuna 
dapat menjadi lemah lembut seperti perempuan 
karena didukung oleh bentuk tubuhnya yang 
tidak memperlihatkan otot yang menonjol.  
 
Ketidakhadiran otot pada tokoh Arjuna yang 
memungkinkan ia dapat berpenampilan seperti 
wanita tidak berarti bahwa ia adalah waria. 
Tokoh Arjuna memenuhi pola ketiga (kondisi 
paradoks yang sempurna) dalam mitologi tiga 
pola Jakob Sumardjo, yang merupakan bentuk 
baru dari pola pertama (ksatria gagah) dan pola 
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kedua (putren), yang merupakan laki-laki tulen 
namun lemah lembut seperti yang 
distereotipkan sebagai sifat perempuan. Hal ini 
berbeda dengan penokohan waria pada karakter 
Kenyawandu, seorang penasehat raja yang 
ulung pada sisi Kurawa. Kenyawandu adalah 
tokoh laki-laki dengan tubuh raksasa 
perempuan (memiliki buah dada dan berpakaian 
seperti perempuan), yang jarang diceritakan 
dalam wayang. Nampaknya unsur-unsur 
harmoni yang diambil orang Jawa dari 
perempuan untuk diaplikasikan pada Arjuna 
bukan sekedar fisik, namun lebih pada mental, 
yaitu kelembutan. Hal ini sejalan dengan 
budaya Jawa yang mengutamakan kelembutan 
jiwa (Handayani & Novianto, 2004, p. 206), 
sehingga orang yang kuat bukanlah kuat secara 
fisik tetapi yang unggul secara mental. 
Keunggulan secara mental ini dimaknai dengan 
kemampuan untuk mengendalikan diri seperti 
yang disimbolkan dalam laku tapa Arjuna. 
Penampilan fisik Arjuna yang halus tanpa cela 
merupakan perwujudan dari sifat mentalnya 
yang lembut, sementara pada Kenyawandu, 
unsur perempuan yang diutamakan adalah 
tampilan fisiknya, namun tidak diikuti dengan 
kelembutan. 
 
4. Kesimpulan 
Terdapat perbedaan strategi dalam 
memvisualisasikan kehalusan dan kelembutan 
tokoh Arjuna dalam media tradisional (wayang 
kulit dan wayang orang) dan tokoh Arjuna yang 
muncul pada media masa kini. Penekanan 
visualisasi Arjuna dalam wayang kulit dan 
wayang orang adalah kehalusan jasmani dan 
mental Arjuna. Dalam pengkarakteran tokoh 
Arjuna, kehalusan jasmani Arjuna yang berupa 
wajah yang tampan tanpa cela, tubuh yang kecil 
tidak berotot, wajah yang selalu luruh, dan 
gerak-gerik yang tertata, merupakan cerminan 
kehalusan jiwanya yang lembut, berbudi, teguh, 
dan kuat dalam mengendalikan diri. Visualisasi 
tokoh Arjuna yang muncul pada media masa 
kini lebih menekankan kualitasnya sebagai 
ksatria yang unggul secara fisik, sementara 
keunggulan Arjuna lebih pada kekuatan 
batinnya (kesaktiannya) yang memberi dampak 
pada dunia fisik. Kesaktian adalah hal yang 
bersifat magis, tidak terlihat oleh fisik, sehingga 
ketika memvisualkan Arjuna yang memiliki 
otot justru mengaburkan penokohannya. 
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